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1. Mengingat Pasal .18 .·ayat .... (6) .•.•. Undang-ffihc1an~\ Bflk~r iJ~~~i-li / 
Republik·•·Indo11.esiR'I'ahuiii1945; .• i·•i····.·.••·i•:·· .: ··•···.· i···.····i.··· ... · .: ••.•··.··.·.·.·.··•···•· i.·>i·······.•••<ii/i>i.:•· .. •i••·•··.··•·•·•··. \•i·.··.· i•··.i l 
Undang-Undarig ·· .' ·Nomor .....• >2S/ Tahu11.. 195§ .fehUlli~ .J\.•. :::.:; 
Pembentuka.n·····.· .·.·J)aetah-I)a.era.h\i ()tori()l1ii ./~8'014~(//. 
Kalimantru1_Barat,·• .. ··Kalimantru~/•S~latan dan faJirli~ta.rr. i /•• 
Timur (Lel1ib~ran··.···· Nfgctra iRepubHk. I11.cl()1tisia·······'I'Llilt1# \i• 
1956· Nornor. 65,.·.Taml:fahanl,embarai1 Negai-a R.epµplik: i. ~::::!~:::tlt~~or.> 5. f,Ji[,1 iii~ itiiWJ~~\i • 3. 

Menimbang 

. . 

GUBERNURKALIMANTAN.BARJ\T ~······. 

bahwa untuk ··•Il1elaksanakat1 ·k~tertt]latl pg~tr"~}it§,~f· lif i i.' r 
Pasal 31, Pasal 36,.Pasal.38ayat(4){Pasal\4.Q;ga~.a14.Z.~Y.t3.ti/ 
( 2), Pasal 48 ··.ayat i(4) ,· Pasal S5.a.yat}(2l, dari Pa.sa.I .5<3 .a.t~t (:3) . • \ 

Peredaran GelapNarkotika clan pf~k1.1ts9f .Nhl'it§fika.f .>··············· ·.·· 

: . . . 

GUBERNUR···••KAL1·~TAN.:e.A.R.A'l'i · · · -. 
PERATURAN GUBERNUR KALIMAJTA}'i ~XRAf .\ ii ·• .. 

NOMOR ~:._, TAHtJN 2022 . 

TENT ANG 
PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURANDAERAHN()l\'1()R3TAI-IU~2b21/ i< 

TENTANG FASILITASI PENCEGAHANDANP~MBERANTASAN' •• ?··i·•········ 
PENY ALAHGUNAAN DAN PEREDARAN GELAPNARKO'fIIO\ E>AN ·.·.·.· .... 

PREKURSORNARKOTIKA . . . .. . . . . 



l>ll:R;.l,Git,'l. 'I' l>/Umil.H 
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5. Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang 
Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Ta.hun 2011 
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 5234) sebagaimana · telah diubah 
dengan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2019 tentang 
Perubahan atas Undang-Undang Nomor 12Tahun 20fl 
ten.tang Pembentukan Peraturan Perundang-undangan 
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2019 
Nomor 183, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 6398); 

6. Undang-Undang Nomor 23 Ta.hun 2014 tentang 
Pemerintahan Daera.h (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan 
Lembaran Daerah Republik Indonesia Nomor 5587) 
sebagaimana telah beberapa kali diubah terakhfr 
dengan Undang-Undang Nornor 11 Tahun 2020 
ten tang Cipta Kerja (Lembaran '. Negara .Republik 
Indonesia . Tahun 2020 Nomor 245, · .. · Tambahan · 
Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 6573); 

7. Instruksi Presiden Nomor 2 Tal1un 2020 .tenta11g 
Rencana Aksi Nasional Pencegahan dan Pe111berahta.sar1 
Penyalahgunaan dan Peredaran . Gelap Narkotika dart 
Prekusor Narkotika Tahun 2020- 2024; 

8. Peraturan Pemerintah Nomor.25 .. Tahun ••... 2011 ten.ta11g i···•·. 
Pelaksanaan Wajib LaporPecanduNarkotika(L~mbara.n · 
Negara Republik Indonesia Tahun 2011 Nomor 46, 
Tambahan Lembaran Negara RepublikIndonesia Nomor 
5211); 

9. Peraturan Pemerintah Nomor 40. Tahun 2() 13 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 35 Ta.huh 2009··· · 
tentang Narkotika • (Lernbaran Negara .. .. Republik 
Indonesia Tahun 2013 Nornor 96, Tambahan Lemba.ra.n 
Negara Republik Indonesia Nornor 5419); . 

10. Peraturan • . Menteri .· Kesehatan ·.·.·• ·.··•.· .. ·· .•........ · 
2415/MENKES/PER/XII/ 2011. tentang Rehabilitasi 
Medis Pecandu, Penyalahguna .. a.an Km~ba.n. 
Penyalahgunaan Narkotika (Berita Negara Republik: 
Indonesia Tahun 2011 Nomor 825); 

11. Peraturan Menteri Dalam Negeri Repµblik Indonesia. 
Nomor 21 Tahun 2013 tentang Fasilitasi Pencegahan 
Penyalahgunaan Narkotika sebagaimana telah >diuba.h/ 
dengan Peraturan Menteri Dalam Negeri NQmor.<12 
Tahun 2019 tentang FasiHtasi Pencegahan···. dan 
Pemberantasan Penyalahgunaan. dan Pereda.ran Cfolap .: 
Narkotika dan Prekursor . Narkotika (Be:dta(Nega.ta.•·. 
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor l9S) 

12. Peraturan Menteri Kesehatan Nomor . 3 Tahun 2015 
ten.tang Pereda.ran, Penyirnpanan, Pemusriaha.i1. /aa.n 
Pelaporan . N arkotika, Psikotropika . dan .. PI"ekursor 
Farmasi (Berita Negara Republik IndonesiaTahurr 2015 
Nomor 74); 



r~=;~i~:;:~J:;:~;:;f ;:$:::::: unsur penyew#~%a ; ()l 
Permerintahan Daerah yang memimpin . . pelaksari~an . unisafr . 
pemerintahan yang menjadi .kewenangan Provinsi ·•Kalhnantan Bara1:.i . ii /•·•· > .. ·· i < { • 

! : ~;~;:: a=ral~µb;:t t::::B::~gkat .. PD · ifcl,ilafi•.\u1isi1r//f { i (( 
pembantu Gubernur dalam penyelenggaraanpemerfotahandaerall;• ·i•• /···ii)····i·•.·ii•··•····•·•·••·•.·•······.··•············.·.·•· 

5. Kabupaten/Kota adalah Kabupaten/Kota diprovil"Lsikali111~'i1:arr.J3a.rat./i i ·· .... 
6. Pemerintah Kabupaterr/Kota adalah Pemerintah Kab11.pa.te11/Kota. idi ·. 

Provinsi Kalimantan Barat. · · · · · · · · 

BAB 1 
KETENTUAN. UMlJM 

Pasal 1 

MEMUTUSKAN: 

PERATURAN GUBERNUR .·· TENTANG/· .•. · ... •PETl.JNJlJK. 
PELAKSANAAN .: ·PERATURAN .. ·.·· .• DAERJ\I-I NQJ'1<5g 9>'.rA.i-lpf'r< >i) \/. /• ... < •. 
2021 TENTANG FASILITASI . PENGEGAHAN>DAN ... .: ..... ·.·.··.·•.·· .· 
PEMBERANTASAN PENY ALAHGUNA.AN DAN PEREDA.RAN < . 
GELAP NARKOTIKA DAN PREKURSOR·NARKOTIKA. . .. 

Menetapkan 

15. 

14. 

13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomori80 Tahun >2015 
tentang Pembentukan Produk · hukun1 Da.erali (Berita.• 
Negara Republik. Indonesia.·•Tahun 26r9 Nornor ?036) / 
sebagaimana. telah diubah ..•. deng;a.rt·· J?era.turah Me11teri··.····. 
Dalam Negeri Nomor 120. Tahun. 2Q18 t~11ta.11g 
Perubahan Atas Peraturan MenteriDa.lariJ.N"egedNomor··· 
80 Tahun 2015 tentang Pembentuka.n.Produk:J-Iukllrn>·· 
Daerah (Berita Negara .Republik Indonesia Tah.un 2019 i 
Nomor 157); · . ··· · . · ... · ·· .· 

Peraturan Menteri Sosial Nomor 16 Tahuri 2019 
ten tang Standar Nasional. RehabiHtasi S()sial (B~tita. 
Negara RepublikIndonesiaTahun 2019 Nomor130<5); · .v.: · 

Peraturan Menteri ·Kesehatari.· Nomor 4 .Ta.huh 20~(). /•····· ... 
tentang Penyelenggaraan .·Instistusi P1nerirna 'lVajil) •..•...••• · 
Lapor (IPWL) (Berita Negara Republik h1do11esia Ta.h1111.. -: · 

!~:a~!:0J:e~~h Provinsi •KaHmflUtflU·f3~r"tjl,~~B,3/t.•·•.•{j f 
Tahun 2021 tentang .• Fasilitasi·•··•• Pe11p~ga.b.a.J.1 dat1<·· .. ·.·.·.·.<i <·· 

~:'i!'o~::i= ~:%:!!~1W:?rkhli~af(IJ'~S~~6~!J~ j i\••••r:r 
Provinsi .Kalimantan ·. .Barat •.. · Tahun 2?21 No111or 3r·· ·•···· ·•· . 
Tam bahan •· Lembaran .· Daerah Pr6vi11si ', Ka.H:n1ai1.ta.11 .: · 
Barat Nomor 3); 

16. 
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21. 

20. 

19. 

18. 

17. 

16. 

15. 

14. 

13. 

12. 

11. 

10. 

9. 

Narkotika adalah zat atau obat yang berasal .dari tanan1an atau bukan 
tana.man, baik sintetis maupun semisintetis Yang dapat menyebabkan 
penurunan a.tau perubahan kesa.da.ran, hilangnya · .rasa; mengurangi. 
sampai menghilangka.n rasa. nyen, dan dapat menimbulkan 
ketergantungan. .· 
Pencegahan adalah segala upa.ya, usa.ha a.tau tindakaffyang dilakukan 
secara sadar dan bertanggung jawa.b yang bertujuan untuk 111eniadakan 
dan/ a.tau menghalangi faktor-faktor yang menyebabka.n .terja.di11ya 
penyalahguna.an Narkotika.. • . . . . . . . ..... · . ··• . . . < > > 
Pemberantasan ada.lah suatu proses, cara atau .upaya pena.nggula11.ga.i1 . 
yang bersifat tindakan penegakan hukum yang dilakukan oleh' apc1.i~~t 
yang berwenang. · · · · . ·. 
Peredaran Narkotika ada.lah.• setiap kegiatan atau·.serangkaia.11. kegiatan 
penyalura.n atau penyerahan' Narkotika baik dalam ra11gka perclaga.rtgan, 
bukan perdagangan maupun pemindahtanga.nan. ·.·· · . · . · · ·· 
Peredaran Gelap Narkotika ·• adalah setiap kegiatan .atau St:rB11g¥aia11 
kegiatan yang dilakukan seca.ra tanpa hak .atau melawa .. n.J.1ukt1ni ya11g 
ditetapkan sebagai tindak pidana .Narkotika danprekursor Na.r1<:9tika.i.········ /.< .. 
Penyalahguna adalah orang yang menggunakan Na.rkotika. afuu.Prelcursor >< 
Narkotika tanpa hak a.tau melawan hukum. · · ·· · 
Ketergantungan adalah kondisi yang ditandai ·. oleh .doronga.n uhtuk '. 
menggunakan Na.rkotika atau Prekursor Narkotika,.secata.Jerus111e11erus • . / >· 
dengan takaran meningkat. i .: agar · .: · menghasilkruT i(;f'elc i ycll1gst1.n1~ qg.11. /> . .i i ) << i \•··· 
apabila penggunaannya dikurangi dan./atauclihentika.n·.• secaraitil:>a-'tiba.,.ii '. : /······· 
menimbulkan gejala fisik dan psikis yang khas. ·· ... · .' ··.. .··· .·. · .. i 

Pecandu Narkotika adalah orang yang .. inenggunal{an ... · .. ata11 .·.i > 
menyalahgunakan Narkotika dan dalam .keadaan ketergat1ttlngah pa.da .•. ••· .· ·.· · · 
Narkotika, baik secara fisik maupun psikis. . · .. ·· .··.. .· ... ·ii./. ·. ·.··. < > >····.· 
Korban adalah seseorang yang tidak sengaja.·.nienggu.hakafrNar!<9tik~<····.··.·. 
a.tau Prekursor Narkotika karena dibujuk, diperdaya, (litipu, dipaksa.;i . 
dan/ a tau diancam untuk menggunakan Narkotika dan/atail Prekursof Na.rkotika. · · · .····· ·· · ··· · · · · · .·. · · · · 

Pendampingan ada.lah pemberian konsultasi ... dart.·•niotivasi,111~Ia1ui/ ... • ) { 
kegiatan-kegiatan positif seperti wawasan.kebangsaari, pareriti11g skill,>···ii }i .. •i\ / 
dan Iain-Iain. • .· . ··. .··· .: ·· ....•. ·.·•··· .: ··.·.·.•.·.·.··•·····• ii• > / i > < Advokasi ada.lah suatu usaha memberikan nasehat ata.u. pe1nbe1aa.11 i .. · . 
dala.m rangka untuk mempengaruhi pembuat < kel:>ija.k:an \ da.la.nl >. .. 
mengupayakan solusi terhadap masa.lah yang diha.dapL .. •··. . / . .: .. ··. ·. > i . · 
Kohesi sosial ada.lah kegiatan yang dilakukan untuk 111enge111ba.likan.. 
yang bersangkutan di lingku11gan masyarakat. . · .. ·.· .. · ... · .. . . .· 
Asesmen adalah se buah proses pengukuran dan non pengukuran uhtuk 
memperoleh data karakteristik peserta didikdengan aturB11t~rtentu.. ....•. ··· 
Rehabilitasi adalah suatu proses. pemulihan klien ga.ngguan.penggun.aa.ri i . .· • . 
Narkotika baik da.lam jangka waktu pendek maupun panjang )'a.rj.g 
bertujuan mengubah prilaku untuk mengembalikan · fur1gsi ihdividu.i· · 
tersebut di masyarakat. · · .· · · 

8. 

Bupati/Walikota adalah Bupati/Walikota di Provinsi Kalimantan Barat. 7. 



35. 

34. 

33. 

32. 

31. 

29. 
30. 

28. 

27. 

26. 

25. 

24. 

Intervensi berbasis masyarakat yang selanjutnya disingkatIBM· .. adalah 
merupakan serangkaian aktivitas di bidang rehabilitasi terhadap .korban 
penyalahgunaan narkotika Jang dirancang dari .masyarakat dan: untuk 
masyarakat yang terdiri dari kegiatan Skrining Intervensi .Laparigan (SIL) 
Pemulihan Berbasis Masyarakat (PBM) dan kegiatan pa.ska TehabiHtaSi 
oleh Agen Pemulihan (AP) dengan memanfaatkan fasilitas dan potensi 
masyarakat. 
Agen pemulihan yang selanjutnya disingkat AP adalah .orang i. atau 
sekelompok orang di masyarakat yang ditunjuk.atau clitetapkan\sebagai 
mitra kerja untuk menyelenggarakan tugas '.'. Pemantauan clan 
pendampingan terhadap mantan penyalahguna narkoba diwilayahnya.. • .··.·· 
Skrining Intervensi Lapanga:n yang selanjutnya disingkat SIL adalah 
suatu kegiatan yang merupakan bagian dari layanan rell.abiHtasi ra.wctf · 
jalan dengan melakukan penjangkauan da:n skrining di J~pa:riga.n pada .. 
tempat-ternpat yang terdapat potensi . penyalahgunaan natl{bba .untuk . 
dilakukan intervensi singkat konseling rawatjalan danj'atau rujukan. .. 
Pemulihan Berbasis Masyarakat yang selanjutnya disingkat PBM adalal1 
serangkaian kegiatan yang dilakukan masyarakat dibidangrehabilitasi .· 
terhadap pengguna narkoba dengan memanfaatkan Jasmtasdan. pote11si .. · .. ·. ··•· 
masyarakat sejak perencanaan, pelaksanaan hingga pemarita11a11 ·· .. • 
kegiatan melalui pendekatan lkearifan lokal. .· .· .. · . .· .: .. .. ·· · ..... ·. > 
Rehabilitasi Medis adalah suatu proses· .kegiatan pengobatan seca.ra. ..... 
terpadu untuk mernbebaska:n pecandu dari ketergantungan Narkotika 
atau Prekursor Narkotika. · 
Rehabilitasi Sosial adala.h .suatu proses • .kegiatan pemplillEtri sipai·a .. i .: · -. 
terpadu, baik fisik, mental maupun sosial,: •. agar bekas pecandu Naj'l{e>tika···.·•···· .. 
atau Prekursor Narkotika dapat kembali melaksariakan .fungsi soslal 
dalam kehidupan masyara.kat. 
Paska Rehabilitasi adalah tahapan pembinaan .lanjut yang diberikan 
kepada penyalahguna, korban penyalahguna · .. . dan/atau . pecahdu .• .•. · .•... ·. 
Narkotika setelah menjalani Rehabilitasi Medis dan Re.hal:>Hita.~iiSosial, • 
clan merupakan bagian yangterintegrasi dalam rangkaiarrRehabilitasi. . 
Klien adala.h penerima jasa pelayanan Rehabilitasi, . . .. · . . . 
Institusi Penerima Wajib Lapor yang selanjutnya disi.ngkatJPWhadalan···· 
pusat kesehatan masyarakat, .rumah sakit, dan/ataulernbagarehabilitasi 
medis dan rehabilitasi sosial yang ditunjukolehPemerintah, . 
Wajib Lapor adalah kegiatan melaporkan diri • yang dilakukan .Oleh 
pecandu narkotika yang sudah cukup umur atau kehiarganya, dari/ata.U 
ora:ngtua atau wali dari pecandu narkotikayang belum cukup limu.r. · • . . 
Satuan Pendidikan adalah kelompok layanan .. pertclidikan yang 
menyelenggarakan pendidikan pada ja.lur formal, nonformal, dan inforniaL •··· · 
pada jenjang clan jenis pendidikan sesuai kewenangannya. .. . > .. 
Badan Usaha adalah setiap badan hukum perusa.haan yarig diclirika11. 
berdasarkan hukum Indonesia yang wilayah kerjanya/operasionairiya > 
berada dalam wilayah Daerah. . . . .· . . .. · . .· . .. ., < .· .. ··.· .·. '. ..... · 
Media Massa adalah media. elektronik dan cetak yang . berada dalam · · 
wilayah daerah. . · . . ... . 
Tempat Usaha adalah ruang kantor, ruangpenjualan, rtia:rig)toko, ruang( 
gudang, ruang penimbunan, pabrik, ruang terbuka dan rua.i1.g la.h1.rya·.· .. ··•.·· .. 
yang digunakan untuk penyelenggaraan perusahaan atau. .·· kegiatan · 
usaha. · 

23. 

22. 



Pasal 4 

Peraturan Gubemur ini, bertujuan untuk: 
a. sebagai pedoman dalam • pelaksanaan upaya 

pernberantasan penyalahgunaan dan . peredaran 
prekursor narkotika agar dapat terselenggara 
terkoordinasi dan berkelanjutan; 

b. memberikan perlindungan • kepada masyarakat . < > a11.camafr 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor' narkotlka;. . . . 

c. membangun partisipasi masyarakat untuk . turut .. · serta • ctaia.1n\ upaya 
pencegahan dan pemberantasan .penyalahgunaan dan peredara.n/.gela.p .·.•.··· 
narkotika dan prekursor narkotika; dan . .. .· . 

d. menciptakan ketertiban dalam tata kehidupan .. befmasyara.kat,isehirJ.gg~ 
dapat memperlancar pelaksanaan pencegahan . dan pemberantasan -: 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor rta.rk9tika. > 

Pasal 3 

Peraturan Gubernur ini dimaksud sebagai Pedoman dalam pelaksanaan 
Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2021 tenta.ng Fasilitasi i:Peri.cegaltan dari: 
Pemberantasan Penyalahgunaan .. · dan Peredaran . Gelap Narl<otil<R dan . 
Prekursor Narkotika bagi Pemerintah . Daera.h untuk .. mengatur dan ·i•.· .. · 
memperlancar pelaksanaan upaya Fasilitasi Pencegahan .dan Pe111befa.11.t~sa:r1) •··•·.·.• .. 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dan iP1:ek11rsor .Narlmtika. · .: · 
agar dapat terselenggara secara terencana, terpadu; 
menyeluruh dan berkelanjutan di daerah. 

36. Rumah Kost/Tempat PemondokanJ Asrama yang. sdanjutnya • disebut 
Pemondokan adalah rumah atau kamar yang disediakan untuk tempat 
tinggal dalam jangka waktu tertentu bagi seorang atau beberapa otar1g 
dengan dipungut atau tidak: dipungut bayaran, tidak termasuk tempat 
tinggal keluarga, usaha hotel dan penginapan. . . 

37. Hotel/Penginapan adalah bangunan khusus disediakan ba.gi orangittrih1k 
dapat menginap / istirahat, memperoleh .pelayanari; da.n .atau Jasilitas . 
lainnya dengan dipungut bayaran, termasuk bangunan i1ainnya, yang.· 
menyatu dikelola dan dimiliki oleh pihak yang sama, kecual] µnh1k 
pertokoan dan perkantoran. . .. · · · · 

38. Tempat Hiburan adalah tempat penyelenggaraan kegiatan berupa 
pertunjukan, arena permainan, karaoke, serta kegiatan Iiiburan • 
rekreasi lainnya. 

Pasa12 

Ruang Lingkup Peraturan Gubemur ini meliputi: 
a. kewenangan Gubernur; 
b. penyelenggaraan fasilitasi rehabilitasi medis; 
c. rehabilitasi sosial; 
d. penyeleggaraan paska rehabilitasi; 
e. pengemban.gan potensi masyarakat; 
f. persyaratan dan tata cara pembentukan forum komunikasi; .· 



Mengatur dan mengawasi tempat-tempat .. rehabilitasi . rriedis .. > .. .: ... ·· .: 
rehabilitasi sosial di daerah yang diselenggarakan oleh .swasta da.11/ata11 · .. · 
masyarakat sebagaimana dimaksud padaayat(l)hutufh>berupa: . . .· 
a. menetapkan rumah sakit, puskesmas dau/atau lembaga reha.bilitasi 

medis setelah rnemenuhi persyaratan dan telah cliverifikasi u11tufo 
diusulkan oleh Kepala PD yang membidangi kesehata.n; .· i ... \ <· ··. ·•·· 

b. memfasilitasi pelaksanaan rehabilitasi bagi pecan.du dan .korha.n .·. 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika; dan. > .· . > 

c. bertanggungjawab atas. biaya pelaksanaan············.· n~habilitasi .ha~>•> 
pecandu/korban penyalahgunaan narkotika ctanprekursornatkotika·· ... · 
yang tidak mampu sesuai ketentuan peraturan peruncla.ng-ttnd~11.garL .·· .: 

(4) Melindungi kepentingan masyarakat .. luas terhadap resikoi bal-1ayai. 
penyalahgunaan narkotika clan/ a tau prekursor .. narkotika sebagai111a.t1a . 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf c, berupa: · . · 
a. melakukan pengawasan terhadap kegiata.n 1nasyaraka.fy~ngh~rpOtensi . 

terjacli penyala.hgunaan narkotika clan prekursor nark6tika; · .·. .·· . · '. .·.· · . 
b. melaksanakan sosialisasi) kam.panye,. ctan pe11.yeba.ra11 infor1na.si 

mengenai bahaya penyalahgunaan narkotika · dan prekutsbr na.fkotika.; 

(3) 

. . : . . . . .. . ... 

Menetapkan pedoman operasional .dalam ··upaya.i···.pencegahful dan.> 
pemberantasan peredaran gelap narkotika .dan . ptekl.lrsor narkbtika········ ..... 
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) hurufa, berupa: · ··· 
a. menyusun peraturan daerah mengenai pencegahan ... 

pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap .na.rlfotika.. dan 
prekursor narkotika; 

b. membentuk tim terpadu pencegahan dan 
penyalahgunaan dan peredaran . gelap narkotika .·•·. dan prekurse>t . 
narkotika di daerah, kabupaten/kota, dan kecarnatan; cla.11 

c. menyusun rencana aksi daerah pencegahan ·. dan pen1ber~ntE1.~cll1. ·i . 
penyalahgunaan dan peredaran gelap riarkotika dan pfek1.lrs6r . . . 
Narkotika. 

(2) 

Kewenangan Gubernur dalam Pencegahan dan .: Pemberantas.a.h 
Penyalahgunaan dan Peredaran Gelap Narkotika dari Prekursor. NarkoHk8. 
meliputi: 
a. menetapkan pedoman operasional . dalam upaya. pefrcegahcln dan 

pemberantasan peredaran gelap narkotika dan prekursor11.arkotika.; .··.. . 
b. mengatur dan mengawasi tempat-tempat rehabilita.si rriedi•s iclan 

rehabilitasi sosial di daerah yang diselenggarakan oleh< swa.sta 
dan/ atau masyarakat; dan 

c. melindungi kepentingan 'masyarakat Iuas .· terhadap :resiko 
penyalahgunaan narkotika dan / a tau prekursor rrarkotika. · 

(1) 

Pasal 5 

BAB II 
KEWENANGAN GUBERNUR 

g. rencana aksi daerah; dan 
h. sanksi administratif. 



l.'ERANGK.,WO~ 
!"ltM' BA 

(2) 

. . 

Rehabilitasi Medis dapat dilakukan melalui rawat inap atau ra.\Vafjalan i .· 
sesuai rencana rehabilitasi dengan mempertimbangkan hasllas~srnen. · .... · 

Rehabilitasi Medis sebagaimana dimaksud pada ayat {lL dilaksanakah 
sesuai standar pelayanan • dai1 standar operasional pi"osedur 
berlaku. 

(1) 

Pasal 9 

Pecandu atau korban penyalahgunaan narkotika_. dai1 prek:ursOr narkbtika./ . 
yang telah melaporkan diri atau dilaporkan oleh orangtua/walinya. llarus > .•. 
menjalani Rehabilitasi Medis sesuai hasil asesmen · sebagaima.~1a clirnal<sttd '. 
dalam Pasal 7 ayat (2). 

Pasal 8 

(1) Lembaga Rehabilitasi Medis yang ditunjuksebagai 
asesmen setelah menerima laporan untuk mengetahui '-' L'- ... 

mental pecandu/korban. 
(2) Hasil asesmen sebagaimana dimaksud pada ayat .(l} 

pelaksanaan rehabilitasi terhadap u,:;1..,cu1.u 

(3) Pecandu Zkorban yang melaporkan diri atau .· 
orangtua/walinya diberikan kartu lapor diri setelah 

Pasal 7 

(3) 

. . 

Rehabilitasi Medis terhadap pecandu Zkorban penyalahgunaan narkotika 
dan prekursor narkotika, dilaksanakan dan difasilitasi oleh Pernerintah · 
Daerah. 

Fasilitasi Rehabilitasi Medis sebagaimana dimaksud pada ayat >Jl) 
meliputi rumah sakit, puskesmas atau lembaga .rehabilitaai; medis .. •·.·. · 
tertentu yang ditetapkan oleh Menteri Kesehatan. 

Penetapan rumah sakit, puskesmas dan/atau lembaga rehabilitasi1neclis 
tertentu dilakukan setelah memenuhi persyaratan·· dan telah. div~rifik:asii.· 
untuk diusulkan oleh Kepala Perangkat Daerah yang menibida.ngi .·. 
kesehatan. 

(2) 

Bagian Kesatu 
Rehabilitasi Medis 

Pasal 6 

BAB III 
PENYELENGGARAAN FASILITASI REHABILITASI MEDIS 

c. memfasilitasi upaya perlindungan dan advokasi bagi pecanduj'korban 
penyalahgunaan narkotika . dan prekursor narkotika, yEli1g dia.rahkcl1l. 
untuk mencegah dan menangani dampak buruk yang ditimbulkann.ya .. 

( 1) 



(4) 

(3) 

. . . 

Kartu lapor diri sebagaimana dimaksud pada ayat .(1) l:Jerlaku untul« 2 · 
(dua) kali masa perawatan. 

Dalam hal IPWL tidak memiliki keman1puan .. untuk 111elakukan 
pengobatan/perawatan tertentu sesuai denganrencana rehabilita.sLEl.tau . 
atas perrnintaan penyalahguna narkotika, orang.·. tua da11 • wali atau . 
keluarganya, IPWL harus melakukan rujuka.n kepada institusi lain ya.rig .. · 
memiliki kemampuan. . .. ·· .· .. ·· .: 
Penyalahguna narkotika yang sedang menjalarii pengobatan/perawatah 
dirumah sakit/fasilitas pelayanan kesehatan .Iainnya wajib rrielapQrk:ar]_ .. · 
diri kepada IPWL. 

(2) 

Penyalahguna narkotika yang telah melaporkan diri. atau dilap()rkari 
kepada IPWL diberi kartu lapor diri setelah menialaniasesmen. 

( 1) 

Pasal 11 

Pecandu/korban penyalahgunaan narkotika . dan prekw:sor na.rkotika • 
yang sudah cukup umur •• wajib melaporkan diri a.tau dnapo.rl(an ... 
keluarganya pada IPWL untuk mendapatkan pengobatan • d~ri/atau · . 
perawatan melalui Rehabilitasi Medis dan RehabilitasiSosia.L 

(5) 

( 1) IPWL adalah pusat kesehatan masyarakat, rumah sakit, dan/atai.1 
lembaga rehabilitasi medis dan rehabilitasi sosial yang ditunjuk oleh 
pemerintah. 

(2) IPWL harus memenuhi persyaratan: 
a. sumber daya manusia yang memiliki keahlian dan 

dibidang ketergantungan narkotika; dan 
b. sarana yang sesuai dengan standar Rehabilitasi Medis atau standar 

Rehabilitasi Sosial. 
(3) Persyaratan sumber daya manusia sebagaimana dimaksud padaayat (2) 

huruf a paling sedikit memiliki: 
a. pengetahuan dasar ten.tang narkotika; 
b. pengetahuan dasar tentang ketergantungan narkotika; 
c. keterampilan melakukan asesmen ketergantungan riarkotika; < > •···· .••..••. · 

d. keterampilan melakukan konseling tentang dasar .ketergantungari > 
narkotika; dan 

e. pengetahuan penatalaksanaan terapi rehabilitasi 
Narkotika yang digunakan. 

Orang tua atau wali dari pecan.du/korban 
prekursor narkotika, yang belum cukup 
IPWL untuk mendapatkan •• pengobatan 
Rehabilitasi Medis dan Rehabilitasi Sosial. 

Bagian Kedua 
Institusi Penerima Wajib Lapor 

Pasal 10 

{4) 



( 1) Penanganan terhadap penyalahgunaan narkotika 
narkotika, dilaksanakan melalui upaya rehabilitasi. 

(2) Rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) meliputi: 
a. rehabilitasi medis; clan/ atau 
b. rehabilitasi sosial. 

(3) Pemerintah daerah memfasilitasi pelaksanaari 
dimaksud pada ayat (2) bagi pecandu dan 
narkotika dan prekursor narkotika. 

(4) Pemerintah daerah bertanggungjawab atas 
bagi pecandu/korban penyalahgunaan 
yang tidak mampu sesuai ketentuan peraturan 

Pasal 14 

Bagian Ketiga 
Upaya Rehabilitasi 

(1) Hasil asesmen dicatat pada rekam medis atau 
perilaku penyalahguna narkotika. 

(2) Hasil asesmen sebagaimana dimaksud ~~·~~. 
merupakan dasar dalam rencana 
narkotika yang bersangku tan. 

(3) Rencana rehabilitasi sebagaimana dimaksud pada.ayat (2)disepal<~tLoleh .. 
penyalahguna narkotika . dan/ atau orang tiia/'\vali/keluarga < 
penyalahguna narkotika dan pimpinan IPWL. · · 

Pasal 13 

. .· 

(4) Wawancara sebagaimana dimaksud pada ayat (3) meliputiTiwayat 
kesehatan, riwayat penggunaan narkotika, .riwayat .Pengobatan<dan· 
perawatan, riwayat keterlibatan pada tindak kriminalitas, .·. riwayat 
psikiatris serta riwayat keluarga dan sosial penyalahguna'narkotika.:. · 

(5) Observasi sebagaimana dimaksud pada ayat (3) 
perilaku penyalahguna narkotika. 

(1) IPWL sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10 harus melakukan asesmen 
terhadap penyalahguna narkotika untuk mengetahui kondisi .. 
penyalahguna narkotika. 

(2) Asesmen sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) meliputi aspekmedis dan 
aspek sosial. 

(3) Pelaksanaan asesmen sebagaimana 
dengan cara wawancara, observasi, 
terhadap penyalahguna narkotika. 

· Pasal 12 



F~AANt~KAT DAER.AM 
!'EMRAKAfUM. 

a. motivasi dan diagnosis psikososial; 
b. perawatan dan pengasuhan; 
c. pelatihan vokasional dan pembinaan kewirausahaan; 
d. bimbingan mental spiritual; 
e. bimbingan fisik; 
f. bimbingan sosial dan konseling psikososial; 
g. pelayanan aksebilitas; . 
h. bantuan dan asistensi sosial; 
i. bimbingan resosialisasi; 
j. bimbingan lanjut; dan 
k. rujukan, 

(5) Penyelenggaraan Rehabilitasi' Sosial sebaga.imana dimaksudpada. .a:va.t{l) 
dilaksanakan untuk membantu klien menu ju ctat1 · me1P:pertahankt:1.n 
kondisi bebas narkotika dan memulihkan fungsi fisik, psikologis, sosial 
dan spiritual agar dapat mengembangkan kemampuan .· uri.tuk 
melaksanakan fungsi sosialnya secara wajar dalam · kehiclup~.r1 
masyarakat. 

(3) 

(2) 

didirikan yang a. Lembaga Rehabilitasi • Sosial 
Pemerintah/ Pemerintah Daerah; atau 

b. Lembaga Rehabilitasi Sosial yang didirikan oleh masyarakat. 
Rehabilitasi Sosial dapat dilakukan melalui .rawat inap 'atau rawatja.lar1. .: 
sesuai rencana rehabilitasi dengan mempertimbangkan hasil asesmen. 
Pemerintah Daerah berkewajiban memfasilitasi penyelenggaraan 
Rehabilitasi Sosial terhadap pecandu/korban . dan mantan pecandll . 
penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor Narkotika. 
Rehabilitasi Sosial terhadap pecandu/korban dan 1nan.tan pecaridu 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika dalam bentuk: 

(4) 

Pasal 16 

Rehabilitasi sosial terhadap pecandu/korban dan rnantan pecandu. 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika dapat: dilaksanakan 
oleh: 

(1) 

BAB IV 
REHABILITASI SOSIAL 

Upaya rehabilitasi sebagaimana dimaksud dalam Pasal ·14 ayat (1) 
dilaksanakan melalui mekanisme wajib lapor bagi pecanduykorban 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika, sesuai .ketentuan 
peraturan perundang-undangan. 

Pasal 15 



(1) Proses pemulihan pecandu/korban penyalahgunaan narkotika 
prekursor narkotika dapat dilaksanakan melalui lBM. 

(2) Bentuk dari kegiatan IBM terdiri dari: 
a. menemukenali korban penyalahgunaan narkotika di wilayalisete111pa.t; 
b. melakukan penjangkauan untuk mengidentifikasi 

narkotika dan tingkat permasalahannya; 
c. mendampingi dan mernberikan dukungan kepacla 

penyalahgunaan narkotika dengan tingkat . .risiko .rendah 
intervensi awal; 

d. melakukan rujukan ke layanan kesehatan dan sosialyangdibtrtuhkan 
korban penyalahgunaan narkotika; . . 

e. melibatkan korban penyalahgunaan narkotikadanm~syarakaturituk· 
memberikan bantuan dart dukungan kepadakorban' .. periyalahgunaan•· 
narkotika yang ada di wilayah setempat; dan 

f. melakukan pemantauan pendampingan dan bimbingan Ja.11.juf dala.rri 
proses pemantapan kemandirian dan peningkatan ·. kehidupan 
bermasyarakat mantan penyalahguna narkoba. 

Pasal 19 

(1) Program Rehabilitasi Sosial bagi pecandu/korban penyalahgunaan 
narkotika dan prekursor narkotika dilaksanakan di dalam Lembaga 
Rehabilitasi Sosial sesuai dengan rencana rehabilitasi dengan 
mempertimbangkan hasil asesmen. 

(2) Pelaksanaan Rehabilitasi Sosial sebagaimana dimaksud pada<aya.t\(1J. 
dilaksanakan oleh pekerja professional yang kompeten. dalam 
penanganan Rehabilitasi Sosial bagi pecandu/korban · penyalahgunaan 
narkotika dan prekursor narkotika atau tenaga kesejahteraan sosial 
terlatih sesuai standar pelayanan dan standar 
berlaku. 

(3) Proses pemulihan pecandu/korban penyalahgunaan narkotika dan 
prekursor narkotika yang diselenggarakan masyarakat 
pendekatan keagamaan dan kearifan lokal. 

Pasal 18 

( 1) Lembaga Rehabilitasi Sosial yang didirikan oleh masyarakat wajib 
didaftarkan pada Perangkat Daerah yang membidangi Sosial sesuai 
ketentuan peraturan perundarig-undangan, 

(2) Penetapan Lembaga Rehabilitasi Sosial milik masyarakat dilakukan 
setelah memenuhi persyaratan dan telah diverifikasi oleh Kepala 
Perangkat Daerah yang membidangi Sosial. 

(3) Lembaga Rehabilitasi Sosial milik masyarakat sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) ditetapkan oleh Menteri Sosial. 

Pasal 17 

KARO PErulliGK.','!' DM!\ru.J:I 
mru'..UM 



Pasal 23 

{1) Penyalahguna Narkotika ditempatkan padaLembaga Rehabilitasi.J\1Jdis i< 
dan Rehabilitasi Sosial setelah menjalani proses asesmen. . . 

(2) Lembaga Rehabilitasi Medis dan/ atau Rehabilitasi Sosial sebagainiana. 
dimaksud pada ayat ( 1) • ditetapkan sesuai ketentuan pefattiran 
perundang-undangan. . ·· · 

(3) Penyelenggaraan layanan rehabilitasi oleh lembaga 
standar Nasional Rehabilitasi. 

Pasal 22 

(3) Pemberian rekomendasi untuk melanjutkan penclidikruT seba.ga.imaha 
dimaksud pada ayat ( 1) huruf b dilaksanakan oleh perangkat daerah ya11g 
membidangi pendidikan. 

( 4) Kohesi sosial sebagaimana dimaksud pada .ayat ( 1) huruf c dilaksa11ak:an 
oleh Perangkat Daerah yang membidangi sosial. 

(2) 

( 1) Dalam rangka mewujudkan kegiatan Paska Rehabilitasi 
dimaksud dalam Pasal 20 terhadap penyalahguna 
dapat dilakukan: 
a. pelayanan untuk memperoleh keterampilan kerja; . . . 
b. pemberian rekomendasi untuk melanjutkan pendidikan; dan 
c. kohesi sosial. 

Pasal 21 

Paska Rehabilitasi merupakan bentuk layanan lanjutan . dan . meru.pakan< 
bagian yang terintegrasi dalam rangkaian rehabilitasi yang diberikan kepada 
klien yang telah menyelesaikan program rehabilitasi ketergaritu.11garlnark:otika 
dan prekursor narkotika. 

Pasal 20 

Bagian Kesatu 
Paska Rehabilitasi 

BABV 
PENYELENGGARAAN PASKA REHABILITASI 

(1) Penyalahguna yang terjaring dalam operasi penyalahgunaan: 11a.r1':61:ika\ 
dapat menunjukkan kartu lapor diri kepada pihak.yang befwajib )1ntllk · 
segera dilakukan rujukan .• kembali kepada letnbaga.jinstitusi .·.· yang 
mengeluarkan kartu lapor diri. 



e. Anggota 

d. Sekretaris/Ketua Pelaksana Harian : 

Pasal 25 

(1) Untuk meningkatkan pelaksanaan 
pemberantasan penyalahgunaan .·· dan ·· 'nAirAn 

prekursor narkotika dibentuk tim 
pemberantasan penyalahgunaan dan Peredaran 
prekursor narkotika di provinsi. 

(2) Tim Terpadu pencegahan pan 
peredaran gelap narkotika dan prekursor 
berkoordinasi dengan Tim Terpadu kabupaterr/kota. 

(3) Tim Terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat{l) 

Pasal 24 

Bagian Kedua 
Tim Terpadu 

(6) 

(2) Kartu lapor diri sebagaimana .dimaksud pada ayat ( 1) hanya berfaku 
untuk 2 (dua) kali terjaring dalam operasi penyalahgunaan.narkotika; 

(3) Pengguna/penyalahguna narkotika yang ·terbukti .. · .. ·.·betsalah.Tnelak11karf 
tindak pidana narkotika berkewajiban menjalani .Rehabilitasi Meclis 
dan/ a tau Rehabilitasi Sosial berdasarkan putusa11 pengadilan. ·. · · 

(4) Pengguna/penyalahguna narkotika yang.· .. tidak terl:>11kti • > . 

melakukan tindak pidana N arkotika berkewajiban inenjalani .RepabilitasF 
Medis dan/ a tau Rehabilitasi Sosial berdasarkan .penetapan pengadi1a11.0 · .•. •. 

(5) Pengguna/penyalahguna narkotika yang sedang. 1nenj~lar1i /~fpses.•·.· 
peradilan dapat ditempatkan dalarn .Lembaga Rehabilitasi Medis . 
dan/ a tau Rehabilitasi Sosial. • 

( 1) Susunan keanggotaan tim terpadu pencegahan 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika 
di daerah sebagaimana dimaksud dalam Pasal 
a. Ketua 
b. W akil Ketua 1 
c. Wakil Ketua 2 



........... -- ----------·,--- ·-.......-----. 

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dima.ksud dalam .Pasal 
dimaksudkan agar penyalahguna yang telah direhabilitasf 
mempertahankan kepulihan, produktif dan berfungsi sosial . 

Pasal 27 

(3) Pembinaan dan pengawasan sebagaimana . dimaksud pada ayat 
dila.ksanakan oleh perangkat daerah yang membidangi Kesehatan. ·· 

Pembinaan dan pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat 
dilaksanakan melalui pendampingan berkelanjutan yang 1n.erigikut 
sertakan masyara.kat. 

(4) 

(1) 

-Pasal 26 . . .... ·. . . . . ,' .. 

Gubernur melakukan pembinaan dan pengawasan penyelehggaraah 
fasilitasi pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan da.11 peredaran 
gelap narkotika dan prekursor narkotika di provinsi. 

Gubemur melakukan pernbinaan dan pe1tgawasa.h . terhadat>i 
penyalahgunaan narkotika clan prekursor narkotika yang sudah.~elesai ·. 
menjalani rehabilitasi. 

(2) 

Bagian Ketiga 
Pembinaan clan Pengawasan 

provmsi; 
3. unsur Tehtara Nasional 

Indonesia di provinsi. 

(2) Tim terpadu sebagaimana dimaksud pada ayat (1), bertugas: 
a. menyusun rencana aksi daerah pencegahan dan pemberantasan 

penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor 
narkotika di provinsi; 

b. mengoordinasikan, mengarahkan, mengendalikan, dan ·· .mengawasi ... 
pelaksanaan fasilitasi pencegahan dan pernberantasan 
penya.lahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursor 
narkotika di provinsi; dan 

c. menyusun laporan pela.ksanaan fasilitasi pencegahan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan 
prekursor narkotika di provinsi. 

(3) Susunan keanggotaan tim terpadu sebagaimana dima.ksud padaayat{I], 
ditetapkan dengan Keputusan Gubernur. 

di kepolisian 2. unsur 



(1) Pemerintah Daerah memfasilitasi dan mengkoordinasikan pembentukan. 
wadah partisipasi masyarakat dalam rangka fasilitasi clan 'upaya 
pencegahan terhadap penyalahgunaan dan peredaran gelap . na.rkot.ika 
dan prekursor narkotika. 

Wadah partisipasi masyarakat sebagaimana dimaksud pada .ayat ( 1) 
dapat berupa forum koordinasi, pusat pelaporan clan Jnfot111.ksi, pusaf. 
layanan konseling atau wadah lainnya sesuai dengan kebutuhan. 

(2) 

( l) Masyarakat mempunyai hak dan tanggung jawab dalam upaya 
pencegahan dan pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap 
narkotika dan prekursor narkotika. 

(2) Hak dan tanggung jawab masyarakat sebagaimana dimaksud pada .ayat 
(1) diwujudkan dalam bentuk: 
a. mencari, memperoleh, memberikan data atau informasi . tentang 

adanya dugaan tindak pidana Narkotika dan Prekursor Narkotika; 
b. memperoleh pelayanan dalam mencari, memperoleh, memherika.ndata 

atau informasi tentang adanya dugaan tindak pidana .narkotika.dan 
prekursor narkotika; 

c. menyampaikan saran dan pendapat secara bertanggung jawab kepada 
penegak hukum atau BNN yang menangani perkara .tindak.rpidana 
narkotika dan prekursor narkotika; 

d. memperoleh jawaban dan saran tentang laporan yang diberikari 
kepada penegak hukum atau BNN; 

e. memperoleh perlindungan hukum pada saat yang hersangkufa.11 
melaksanakan haknya atau diminta hadir dalam proses peradilan; 

f. melaporkan kepada penegak hukum atau BNN apabila mengetahui .: 
adanya penyalahgunaan Narkotika dan Prekursor Nark:()tik~;· 

g. meningkatkan ketahanan keluarga untuk .· meridegal{ .: 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika; 

h. meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai 
penyalahgunaan narkotika dan prekursor narkotika; .. 

i. membentuk wadah partisipasi masyarakat; 
j. menciptakan lingkungan yang kondusif bagi mantan pecandu 

penyalahguna dan keluarganya; dan/atau 
k. terlibat aktif dalam kegiatan pencegahan terhadap penyalahgunaan 

dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika, 

Pasal 28 

BAB VI 
PENGEMBANGAN POTENSI MASYARAKAT 

Pasal 29 



(3) 

(2) Penyusunan rencana aksi daerah sebagaimana dimaksud 
berpedoman pada format rencana aksi daera.h 
dalam Lampiran yang merupakan 
Peraturan Gubernur ini. 

fasilitasi (1) Dalam 

Pasal 31 

BAB VIII 
RENCANA AKSI DAERAI-I 

(3) 

(4) Forum Komunikasi dan 
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
Gubernur untuk tingkat Provinsi. 

( 1) Dalam rangka pencegahan dan pemberantasan terha.dappenyala.llgurtaan 
dan peredaran gelap narkotika dan prekursor narkotika., di. daera.h 
dibentuk Forum Kornunikasi. • 

(2) Forum Komunikasi sebagaimana dimaksud pada ayat 
unsur: 
a. pemerintah daerah; 
b. instansi vertikal; 
c. lembaga kesejahteraan sosial; 
d. perguruan tinggi; 
e. tokoh masyarakat/pemuda; 
f. tokoh agama; · 
g. mantan pecandu Zkorban penyalahgunaan 

narkotika; dan · 
h. unsur lainnya yang dipandang perlu. 
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• BAB VII ... . .. < .· < -.'.. 
PERSYARATAN DAN TATA CARA PEMBENTUKAN FORUM KOMUNIKASI 



(7) Denda sebagaimana dimaksud pada ayat (5) merupakan 
daerah. 

izin. 

(6) 

(5) 

(4) 

(1} Setiap pimpinan satuan pendidikan/institusi Pendidikan tinggi, 
pimpinan Badan Usaha Milik Negara/Badan Usaha Milik Daerah/13a.dan 
Usaha Swasta, atau pemilik/penanggung jawab hotel/penginapan, 
tern pat hiburan, pemondokan, rumah susun, asrama dan tern pat .usaha 
yang melanggar ketentuan terhadap upaya fasilitasi pencegahan clan 
pemberantasan penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan · 
prekursor narkotika dikenakan sanksi administratif. 

(2) Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada .ayat ( 1), 
dilakukan setelah berkoordinasi dengan BNNP, Instansi Vertikal, Instansi 
Pemerintah Provinsi, Instansi Pemerintah Pu sat dau/atau 
Kementerian/Lembaga terkait. 

(3) Sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) 'beru pa : 
a. teguran lisan; 
b. peringatan tertulis; 
c. penghentian sementara kegiatan; 
d. denda administratif; dan /atau 
e. pencabutan izin. 
Pengenaan sanksi administratif sebagaimana dimaksud pada ayat J2),. 
dilaksanakan dengan cara: 
a. pemberian teguran tertulis pertama; 
b. pemberian teguran tertulis kedua, disertai dengan pengenaan denda; 
c. pemberian teguran tertulis ketiga, disertai dengan . paksaan 

pemerintah; dan 
d. pembekuan/pencabutan izin usaha. 
Apabila dalam waktu 7 . (tujuh) hari sejak diberikannya sanksi 
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat ( 1) tidak ditaati, ferha.da.p 
penanggungjawab bada.n usaha, tempat usaha, hotelj'penginapan dan . 
tern pat hiburan, pemondokan dan/ atau asrama akan dikenakafr den.eta. 
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat (3) hurufd sebesar Rp;· 
5.000.000,00 (limajuta rupiah). 
Apabila dalam waktu 7 (tujuh) had sejak diberitakannya denda 
administratif sebagaimana dimaksud pada ayat(S) tidak ditaati, terlla.dap 
penanggungjawab badan usaha, tempat usaha, hotel/pengi11apan .dan 
tempat hiburan, pemondokan dan/atau asrama dilakukan pencabUtan 
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BAB IX 
SANKSI ADMINISTRATIF 



HARIS SON 

ETARIS DAERAH 
INSI KALIMANTAN BARAT, 
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BABX 
KETENTUAN PENUTUP 

Ditetapkan di Pontianak 
pada tanggal 



Rencana aksi lainnya 

penyediaan data dan informas1mengenaipe11Cegahandanpelll.1)efa11.fasa:hi .· ... •····· 
penyalahgunaan dan peredaran gelap narkotika dan prekursornarkbtika > > ·.· 

Peningkatan peran serta dinas terkait dan pihak Jain dalam pehyeleitggarfl.8.1)./ < 
kegiatan vokasional · · · · ·· · · · · · · 

i--- 

Pelaksanaan deteksi dini 

Sosialisasi 

4 2 1 3 

INSTANSI 
TERKAIT. PENANGGUNGJAWAB REN CANA 

AKSI 

Pemberdayaan masyarakat 

NO 

FORMAT PENYUSUNAN.REN.CANA .. A.K~ID1ERA.H (i .. ', .. • .. i• ..... · i····· .. ·.····· 
PENCEGAHAN DAN PEMBERANTASANPENYALAHGUNAAN DA.N\PEREDARAN .. 

GELAP NARKOTIKXDAN PREKURSC)R.NA.RKOTIKA . 

PERATURAN GUBERNUR KA.LIMANTA.N BARAT 
NOMOR TA.HUN 2022 .. 
TENTANG PETUNJUK PELAKSANAAN PERATURAN .· DAERAi-r NOMOR· 
TAHUN 2021 TENTANG FASILITASI PENCEGAHAN .DAN PEMBERA.NTASAN < · 
PENYALAHGUNA.AN DAN PEREDA.RAN GELAP NARKOTIKA DAN PREKURSOR 
NARKOTIKA 

LAMPI RAN 


